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In this research, the researcher concerned with linguistic politeness study 
based on Brown and Levinson’s theory of politeness, that is, Bald on Record, 
Positive, Negative, and Off Record politeness strategies in Desi Anwar’s 
interview with Margrethe II on CNN Indonesia YouTube Channel ‘Insight with 
Desi Anwar’ Program. The researcher had two research questions, (1) what 
politeness strategies are used by Desi Anwar and Margrethe II, (2) what are the 
factors that might influence the choice of strategies. This politeness strategies 
analysis based on the theory of Brown and Levinson (1987). The research method 
is descriptive qualitative by giving description about the utterances in 
conversation of the interview. The researcher used documentation study, and then 
used four steps in analyzing data; coding, reducing, displaying, and drawing 
conclusion. The data were taken from the utterances by Desi Anwar and 
Margrethe II in the interview. Data interview were transcribed into written data. 
Those were classified based on politeness strategies by Brown and Levinson. 
From the analysis, it could be concluded that there were 35 utterances which 
consist of 18 utterances by Desi Anwar and 17 utterances by Margrethe II. There 
were 5 Bald on Record strategies; 4 utterances by Desi Anwar and 1 utterance by 
Margrethe II, 16 Positive politeness strategies; 5 utterances by Desi Anwar and 11 
utterances by Margrethe II, 9 Negative politeness strategies; 7 utterances by Desi 
Anwar and 2 utterances by Margrethe II, and 5 Off Record strategies; 2 utterances 
by Desi Anwar and 3 utterances by Margrethe II. Researcher found out that 
Positive politeness strategy by Margrethe II was dominating other strategies. It 
was based on factors of Margrethe II’s status and occupation as a Queen of 
Denmark which is higher than Desi Anwar. Therefore Margrethe II used this 
strategy to indicate that she wants to come closer to Desi Anwar. The varying 
strategies that used have factors that influence; Payoffs and Circumstance deals 
with social variable (Power, Distance, Rating of Imposition). In every 
conversation, we must apply politeness to make social interaction goes well. 
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Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada studi kesantunan bahasa 
berdasarkan teori kesopanan Brown dan Levinson, yaitu strategi kesantunan Bald 
to Record, Positive, Negative, dan Off Record dalam wawancara Desi Anwar 
dengan Margrethe II di saluran YouTube CNN Indonesia dalam program ‘Insight 
with Desi Anwar’. Peneliti memiliki dua pertanyaan penelitian, (1) strategi 
kesantunan apa saja yang digunakan oleh Desi Anwar dan Margrethe II, (2) faktor 
apa saja yang mungkin mempengaruhi pemilihan strategi-strategi tersebut. 
Analisis strategi kesantunan ini didasarkan pada teori Brown dan Levinson (1987). 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan memberikan uraian 
tentang tuturan dalam percakapan wawancara. Peneliti menggunakan studi 
dokumentasi, dan menggunakan empat langkah dalam menganalisis data; 
pengkodean, pengurangan, penyajian, dan menarik kesimpulan. Data diambil dari 
tuturan Desi Anwar dan Margrethe II dalam wawancara. Data wawancara 
ditranskripsi menjadi data tertulis. Kemudian diklasifikasikan berdasarkan strategi 
kesopanan oleh Brown dan Levinson. Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa ada 35 ujaran yang terdiri dari 18 ujaran Desi Anwar dan 17 ujaran 
Margrethe II. Ada 5 Bald on Record Strategy; 4 ujaran oleh Desi Anwar dan 1 
ujaran oleh Margrethe II, 16 strategi kesantunan positif; 5 ujaran oleh Desi Anwar 
dan 11 ujaran oleh Margrethe II, 9 strategi kesopanan Negatif; 7 ujaran oleh Desi 
Anwar dan 2 ujaran oleh Margrethe II, dan 5 Off Rekam strategi; 2 tuturan oleh 
Desi Anwar dan 3 ujaran oleh Margrethe II. Peneliti menemukan bahwa strategi 
kesopanan Positif oleh Margrethe II mendominasi strategi lain. Hal ini didasarkan 
pada faktor status dan jabatan Margrethe II sebagai seorang Ratu Denmark yang 
lebih tinggi dari Desi Anwar. Oleh karena itu Margrethe II menggunakan strategi 
ini untuk menunjukkan bahwa dia ingin lebih dekat dengan Desi Anwar. Berbagai 
strategi yang digunakan memiliki faktor-faktor yang memengaruhinya; mereka 
adalah Payoffs dan Circumstances berkaitan dengan variabel sosial (Power, Jarak, 
Tingkat Pembebanan). Dalam setiap percakapan, kita harus menerapkan 
kesopanan untuk membuat interaksi sosial berjalan dengan baik. 
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